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Abstrak 

 
Pig merupakan alat bantu yang digunakan untuk membersihkan permukaan dalam pipa, tetapi semakin teknologi 

berkembang pig mempunyai beberapa jenis salah satunya adalah smart pig. Smart pig ini selain dapat 

membersihkan permukaan dalam pipa dapat sekaligus memberi informasi keadaan permukaan dalam pipa yang 

sangat membantu dalam inspeksi dan perawatan system perpipaan. Selama ini masih terdapat 2 macam smart pig 

yaitu MLT (Magnetic Leak Test) dan UT (Ultrasonic Test). Pada tugas akhir ini, dilakukan pembuatan prototype 

smart pig untuk membantu inspeksi secara visual agar mengurangi adanya kegagalan didalam sistem perpipaan 

dan mengurangi biaya yg dikeluarkan untuk mengganti pipa yang rusak. Pembuatan smart pig ini membutuhkan 

biaya Rp 11.750.000,00, dengan waktu pengerjaan kurang lebih 4 bulan. Hasil pengujian smart pig ini 

menunjukkan bahwa adanya perubahan kecepatan dalam melaksanakan pigging tergantung dengan kebutuhan 

inspeksi, pig dapat dijalankan dengan kecepatan rendah untuk hasil inspeksi yang membutuhkan ketelitian lebih, 

dan pig dapat dijalankan dengan kecepatan tinggi yang akan menghasilkan kekuatan dorong yg dapat membantu 

pig untuk mendorong benda yang ditemukan didalam pipa pada saat inspeksi. 
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1. PENDAHULUAN 

 Industri – Industri saat ini khususnya dalaam 

bidang perminyakan hampir semuanya menggunakan 

system perpipaan untuk proses transportasi fluida 

baik itu jarak dekat atau jarak jauh dan 

memungkinkan adanya suatu penghalang yang 

menghambat laju fluida. Untuk menjamin tidak 

terjadi hal – hal tersebut dan system dapat berjalan 

dengan lancar, maka perlu dilakukan pemeriksaan 

rutin. Metodepigging merupakan salah satu metoda 

yang digunakan untuk pembersihan bagian dalam 

pipa. Perkembangan teknologi saat ini juga 

memungkinkan metoda pigging digunakan sebagai 

alat pendeteksi kebocoran korosi inspeksi bagian 

dalam pipa. 

 Pig yang merupakan komponen penting 

dalam metodepiggingdan komponen – komponen 

lain yang menunjang adalahpig launcher, pig receiver, 

pipa dan fitting. Pig sendiri memiliki berbagai macam 

bentuk dan fungsi yang berbeda, tetapi smart pig 

mengandung beberapa komponen yang dapat 

menunjang inspeksi meskipun dengan bantuan smart 

pig tetap sulit untuk menentukan hasil dari inspeksi. 

Hampir semua pig menggunakan udara bertekanan  

 

 

untuk mendorongnya dari pig launcher  hingga pig 

receiver, sehingga kecepatan laju pig ditentukan oleh 

besar tekanan yang dihasilkan oleh compressor untuk 

mendorongnya. 

 Code & Standard yang menjelaskan tentang 

metodepigging hanya pada lingkup pig launcher dan 

pig receiver saja. Peraturan untuk desain dan 

perancangan pig tidak dijelaskan secara mendetail 

pada Code & Standard (Intellegent Piging of 

Pressurized Natura Gas Pipelines Code Practice) 

yang merujuk pada NACE standard (Standard 

Recommended Practice Inline Inspection of Pipeline), 

ASME B31.8 2003 (Gas Transmission and 

Distribution Piping System). 
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2. METODOLOGI 

2.1. Diagram Alir 

 

 
2.2. Desain 

 
Gambar 1 Desain smart pigvisual inspeksi 

2.3. Komponen 

 Berdasarkan gambar 1 komponen utama 

smart pig adalah sebagai berikut : 

1. Balance Roller 

 Roller ini berfungsi mengimbangi kecepatan 

roda depan agar lebih stabil 

2. Surpressor RollerRoller ini berfungsi untuk 

menekan pig agar tepat pada tengah – tengah 

pipa, tidak terlalu   kebawah atau keatas agar 

memudahkan driving roller 

3. Driving Roller 

Roller ini berfungsi sebagai kemudi yang 

akan menjalankan pig dari pig launcher ke 

pig receiver 

4. Brush 

Brush berfungsi sebagai alat bantu untuk 

membersihkan bagian dalam pipa, dan brush 

yg dipakai adalah kawat besi 

5. MotorStepper 

Motorstepper berfungsi untuk 

menggerakkan drivingroller 

6. Kamera 

Kamera merupakan alat yang digunakan 

untuk melihat secara langsung keadaan 

dalam pipa sekaligus sebagai media inspeksi 

visual. 

2.4. Jadwal Produksi 

  

Tabel 1 Jadwal produksi(a) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Manufaktur 

 Manufakturing alat ini memakan waktu 

kurang lebih 4 bulan dengan biaya Rp 11.750.00,00, 

dengan waktu realisasi seperti pada tabel 2 Jadwal 

produksi (b), pada saat pembuatan alat terdapat 

kendala dalam keterlambatan komponen datang 

seperti motor dan kamera, dan juga beberapa hal 

terkait dengan hari raya dan puasa. Rincian biaya 

terdapat pada tabel 3 Rancangan Anggaran Biaya  

Tabel 2 Jadwal produksi (b) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel 3 Rancangan anggaran biaya 

 

3.2. Pengujian Alat 

 Pengujian alat dilakukan dengan cara 

menjalankan alat pada pipa 6” PVC 2 meter seperti 

pada gambar 2 Pipa PVC 6” 2 Meter dengan variasi 

kecepatan pig 300 rpm, 600 rpm, 950 rpm, dan 1300 

rpm dengan hasil gambar setiap pig dapat dilihat pada 

Gambar 3 Pengujian Pig dan tabel 4 Hasil Pengujian 

Pig 

 
Gambar 2 Pipa PVC 6” 2 Meter 

 

Gambar 3 Pengujian Pig 

Tabel 4 Hasil Pengujian Pig 

Kecepat

an 

(RPM) 

Waktu 

Tepuh 

(DETIK) 

Keterangan 

300 10 

Tampilan gambar saat 

pengujian bagus kamera dapat 

mengikuti pergerakan pig 

dalam pengambilan gambar 

600 8 

Tampilan gambar saat 

pengujian terdapat penurunan 

fps dan kamera mulai terlihat 

beberapa detik terlmbat dari 

pergerakan pig 

950 7 

Tampilan gambar saat 

pengujian fps rendah dan 

kamera terlambat beberapa 

detik dari pergerakan pig 

1300 6 

Tampilan gambar jelek dengn 

fps rendah dan kamera terlihat 

jelas keterlambatan 

penangkapan gambar dari 

pergerakkan pig 

 

3.3 List of Error 

 Dari pengujian alat, ditemukan beberapa 

error yang terjadi. Beberapa error dapat ditanganin 

dan beberapa tidak sempat ditanganin Karena 

kurangnya waktu pengerjaan tugas akhir, list of error  

dapat dilihat pada tabel 5 list of error. 

 

Tabel 5 List of Error 

 

 

4. KESIMPULAN 

 Dari hasil manufaktur dan pengujian pada 

tugas akhir ini, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Manufaktur smart pig membutuhkan waktu 

kurang lebih 4 bulan dengan kendala – 

kendala seperti keterlambatan material 

dating, hari raya dan puasa dan hal – hal 



 
 

lainnya, dan membutuhkan biaya sebesar Rp 

11.750.000,00. 

2. Pada pengujian smart pig untuk visual 

inspeksi memang paling bagus 

menggunakan kecepatan rendah yaitu 600 

rpm kebawah, tetapi jika pada saat inspeksi 

ditemukan benda dalam pipa, maka pig 

dapat mendorong benda tersebut dengan 

memakai kecepatan tinggi yaitu 600 rpm 

keatas. Sehingga untuk kecepatan pig semua 

tergantung oleh kebutuhan pada saat 

inspeksi dilapangan. 

3. Error yang didapat setelah pengujian 

beberapa telah ditangani karena material 

telah tersedia dan tidak perlu pemesanan 

kembali, tetapi untuk error yg tidak dapat 

ditangani dikarenakan material tidak 

tersedia, memakan waktu untuk pemesanan 

material yg dibutuhkan, dan memungkinkan 

untuk merubah desain pig untuk 

menyesuaikan dengan kondisi material yg 

akan dipesan. 
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